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ABSTRACT

The people of Tengger in Argosari village receive their knowledge of traditional medicine from their
ancestors. This traditional knowledge is inherited and subsequently preserved across generations. This
ethnobotanical medicinal plant study began with the participation observatory method and interviewed 28
local Tenggerese people who were selected by purposive and snowball sampling. Ethnobotanical data were
analyzed to understand the proportion of cited plants. The analysis was calculated to obtain species use-
value (SUV), family use-value (FUV), and fidelity level (FL). We have inventoried 16 species of plants
belonging to 9 families to treat five types of sexual problems. The result showed that Piper betle L. had the
highest SUV (1.21). Zingiberaceae was recorded as the largest family (6 plant species) with high FUV (0.69).
Rhizome (47,06%) and leaves (41.18%) are the most dominant parts used as ingredients in traditional
medicine. The majority of Argosari villagers prepare medicinal plants by decoction techniques (94.12%), then
use them orally (94.12%). Pimpinella pruatjan Molkenb. (purwoceng) that is used for aphrodisiac has the
highest FL value (78.57%). So it has the potential to be developed related to its pharmacological effects and
the content of its active secondary metabolites. Since P. pruatjan is categorized as rare and protected species,
so it requires a policy on its use as raw material for traditional medicines.

Keywords: Ethnobotany, Medicinal plants, Sexual problems, Tengger tribe, Argosari Village.

ABSTRAK
Masyarakat suku Tengger di desa Argosari mendapatkan ilmu pengobatan tradisional dari nenek moyang
mereka. Pengetahuan tumbuhan obat ini diwariskan dan selanjutnya dilestarikan dari generasi ke
generasi. Pendekatan et.,nobotani tumbuhan obat ini dimulai dengan met.,ode participation observatory
dan mewawancarai 28 masyarakat lokal suku Tengger yang diseleksi secara purposive dan snowball
sampling. Analisis data etnobotani digunakan untuk memahami proposi tumbuhan yang tersitasi, yaitu:
species use-value (SUV), family use-value (FUV), dan fidelity level (FL). Studi ini telah berhasil
menginventarisasi 16 spesies tumbuhan yang termasuk dalam 9 famili untuk pengobatan 5 jenis penyakit
permasalahan seksual. Sirih (Piper betle L.) memiliki SUV tertinggi yaitu 1,21, sedangkan Zingiberaceae
terdata sebagai famili terbanyak (6 spesies tumbuhan) dengan FUV tertinggi (0,69). Rimpang (47,06%)
dan daun (41,18%) merupakan bagian yang dominan digunakan sebagai bahan obat tradisional.
Mayoritas masyarakat desa Argosari mempreparasi tumbuhan obat tersebut dengan tehnik dekokta
(94,12%), selanjutnya menggunakannya secara oral (94,12%). Pimpinella pruatjan Molkenb. (purwoceng)
yang berfungsi sebagai tumbuhan afrodisiak memiliki nilai FL tertinggi (78,57%), sehingga sangat
berpotensi dikembangkan terkait efek farmakologis dan kandungan met.,abolit sekunder aktifnya. P.
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pruatjan termasuk dalam spesies langka dan dilindungi sehingga memerlukan kebijakan dalam
pemanfaatannya sebagai bahan baku ramuan obat tradisional.

Kata kunci: Et,nobotani, Tumbuhan obat, Permasalahan seksual, Suku Tengger, Desa Argosari.

PENDAHULUAN

Hubungan antara komunitas manusia dan tumbuhan obat telah lama terjalin terutama
untuk upaya kesehatan masyarakat (Yeung et, al., 2020). Inventarisasi penget.,ahuan medis
tradisional, khususnya tumbuhan obat dapat dilakukan dengan pendekatan et,nobotani
(Heinrich, 2010). Fungsi et.,nobotani ditekankan pada pelestarian penget.,ahuan tradisional asli,
dasar penemuan obat, dan tujuan konservasi (Heinrich, 2000; Mustafa et, al, 2020).
Pemanfaatan tumbuhan obat diwariskan secara turun-temurun di komunitas masing-masing
dan disampaikan secara lisan pada kalangan tertentu (Elfahmi et., al., 2014, Silalahi & Nisyawati,
2018).

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang ditunjukan dengan tingginya jumlah
spesies tumbuhan obat (Elfahmi et, al, 2014). Indonesia juga merupakan negara kepulauan
yang didiami sekitar tiga ratus suku bangsa (Pandiangan et, al, 2019). Set.,iap komunitas suku
di Indonesia memiliki penget.,ahuan tersendiri tentang pemanfaatan tumbuhan obat (Supiandi
et, al., 2019). Suku Tengger merupakan salah satu suku di Jawa Timur yang tinggal di desa-desa
terpencil di sekitar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) yang tersebar dalam
empat wilayah kabupaten berbeda yaitu Lumajang, Malang, Pasuruan, dan Probolinggo
termasuk desa Argosari Kabupaten Lumajang, Indonesia (Batoro et,, al., 2019)

Masyarakat suku Tengger di desa Argosari sering memanfaatkan tumbuhan obat untuk
mengatasi permasalahan seksual seperti menstruasi, ejakulasi dini, sipilis, nifas, dan
permasalahan seksual lainnya (Anahtarima, 2019). Penggunaan tumbuhan obat masih sering
dipraktekan karena fasilitas dan tenaga kesehatan yang dimiliki desa ini masih sangat terbatas
(Anahtarima, 2019; Jadid et, al., 2020). Menurut data BPS 2019, tenaga kesehatan yang dimiliki
desa Argosari hanya satu yaitu bidan desa yang membuka praktek pelayanan.

Artikel ini bagian dari penelitian Etnofarmasi Suku Tengger Kabupaten Lumajang yang
bertujuan untuk menginventarisasi dan mengeksplorasi tumbuhan obat dalam mengatasi
permasalahan seksual oleh masyarakat suku Tengger di desa Argosari. Diharapkan hasil studi
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melestarikan penget.,ahuan lokal dan memberikan
informasi tentang tumbuhan obat untuk mengatasi permasalahan seksual untuk diteliti lebih
lanjut terkait aspek kualitas, khasiat, dan keamanannya bagi masyarakat suku Tengger.

METODE

Deskripsi Tempat Penelitian.

Desa Argosari berlokasi di koordinat 112,5° - 113,22° BT dan 77,52° - 89,23° LS, yang
termasuk ke dalam Kecamatan Senduro (Gambar 1). Jumlah penduduk desa Argosari adalah
4.228 jiwa dengan 1.259 kepala keluarga, sedangkan luas wilayah sekitar 56,05 km? dan berada
pada ket inggian 2.300 met.er di atas permukaan laut (mdpl), desa ini hanya memiliki 1 orang
bidan dan belum terdapat fasilitas kesehatan dasar (Puskesmas). Sebagian besar mata
pencaharian mereka adalah pet.,ani (Badan Pusat Statistik, 2019).

100 | Bhagawan, W.S et, al.: Pendekatan Et,nobotani Tanaman Obat......



Jurnal Tumbuhan Obat Indonesia, 14(2): 99-110, Desember 2021

TEGTT Bk 13 TTETT

‘‘‘‘‘‘ s

Gambar 1. Peta wilayah penelitian. Desa Argosari berada di teritorial Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur.

Prosedur dan Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan met,ode wawancara semi terstruktur dan
participant observation. Kepala suku Tengger desa Argosari dan 2 dukun bayi merupakan
informan kunci yang diperoleh dengan tehnik purposive sampling, selanjutnya 25 informan lain
diperoleh menggunakan tehnik snowball sampling. Informasi yang dikumpulkan terdiri atas
profil sosio-demografis responden, nama daerah tumbuhan obat, sumber pengetahuan
tradisional, jenis penyakit permasalahan seksual, bagian tumbuhan yang digunakan untuk
pengobatan, cara pembuatan, dan cara pemberian. Data informasi yang telah terkumpul
kemudian dianalisis induktif, dikelompokkan, dan dilakukan triangulasi untuk mempermudah
pendeskripsian. Penelitian dilakukan mulai tahun 2010 hingga 2012, dilanjutkan pada tahun
2017 hingga 2018.

Penentuan Taksonomi Tumbuhan.

Tumbuhan yang digunakan untuk gangguan seksual suku Tengger di desa Argosari
diidentifikasi di lokasi, diambil sampel untuk herbarium, dan didokumentasikan dalam bentuk
gambar dan video. Sampel tumbuhan obat selanjutnya diidentifikasi lagi di lembaga penentuan
dan identifikasi tumbuhan Jemberiense, Program Studi Biologi Universitas Jember. Nama ilmiah
dan geografi tempat tumbuh dikonfirmasi dengan database Balai Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru dan Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Kebun Raya Purwodadi.
Analisis Data Etnobotani.

Species use-value (SUV) adalah spesies tumbuhan penting, diperoleh dengan rumus: SUV =
XSUi/n. XSU; adalah jumlah tiap jenis tumbuhan obat yang disitasi informan dan n merupakan
jumlah informan yang diwawancarai untuk jenis tumbuhan obat tersebut (Phillips et., al., 1994).
Family use-value (FUV) dihitung berdasarkan nilai guna dari famili tumbuhan tertentu yang
digunakan dengan rumus FUV = }UVs / (ns), >.UVs menyatakan jumlah nilai guna untuk semua
spesies yang termasuk dalam famili tertentu dibagi dengan ns yaitu jumlah total spesies dalam
famili yang sama. Fidelity level (FL) merupakan nilai kejelasan jenis tumbuhan paling sering
digunakan diperoleh dengan rumus yang digunakan adalah FL = Np / N. Np adalah jumlah
informan yang menyatakan penggunaan suatu spesies tumbuhan dan N merupakan jumlah total
informan yang mensitasi tumbuhan obat tersebut (Friedman et,, al, 1986).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sosio-demografis Responden

Mayoritas (89,29%) masyarakat suku Tengger di desa Argosari mendapatkan informasi
tentang pengetahuan tradisional untuk mengatasi permasalahan seksual secara turun temurun
dari leluhur mereka sendiri (Tabel 1.).

Tabel 1. Karakteristik sosio-demografis responden suku Tengger Desa Argosari yang mensitasi
tumbuhan obat untuk permasalahan seksual

No. Variabel Kategori Jumlah informan  Persentase (%)
1. Sumber informasi Turun-temurun dari leluhur 25 89,29
Pengalaman 2 7,14
Informasi dari orang lain 1 3,57
2.  Jenis kelamin Wanita 9 32,14
Pria 19 67,86
3. Umur Dewasa (20-40 tahun) 7 25,00
Tua (>41 tahun) 21 75,00
4.  Profesi Kepala suku 1 3,57
Dukun bayi 2 7,14
Kepala desa 1 3,57
Staf desa 2 7,14
Pet.,ani 22 78,57

Menurut Salihu et,, al. (2018) tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan radang
sendi oleh orang Nigeria Barat Laut, sebagian besar pengetahuan tradisional diturunkan dari
keluarga yang lebih tua. Begitupun menurut laporan dari Bhagawan and Kusumawati, (2021)
yang melakukan penelitian et,nobotani pada suku Tengger di wilayah lain. Berbeda dengan
Zougagh et, al. (2019) yang mencatat penget.,ahuan pengobatan tradisional di Ibukota Ekonomi
Casablanca Maroko, penget.,ahuan herbal ditularkan melalui beberapa sistem yang merata,
antara lain: pengalaman, turun-temurun keluarga, dan informasi dari orang lain.

Informan berjenis kelamin laki-laki cenderung lebih banyak mengetahui tumbuhan obat
tradisional (67,86%) dibandingkan wanita (32,14%). Laki-laki cenderung lebih terbuka dan
cekatan dalam mencari keberadaan tumbuhan obat, sedangkan wanita cenderung kurang
percaya diri dalam memberikan informasi. Penelitian pada masyarakat Bajaur Pakistan juga
menunjukan laki-laki lebih banyak menget.,ahui penggunaan tumbuhan sebagai obat (Aziz et,
al, 2017). Wanita lebih menget.,ahui dan menggunakan tumbuhan obat pada masyarakat
Gunung Kidul Yogyakarta (Nahdi et, al, 2016), komunitas lokal di Provinsi Son La, Viet,nam
(Nguyen et, al, 2019), dan komunitas Ribeirinhos di mikroregion Araguaia Utara, Mato Grosso,
Brazil (Ribeiro et., al,, 2017). Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat masyarakat tradisional
Tai Yai Thailand Utara, pria dan wanita berperan seimbang.

Informan usia >41 tahun lebih banyak mengetahui pengobatan tradisional untuk masalah
seksual dibanding usia 20-40 tahun. Hal ini disebabkan kurang komunikasi antar generasi
terkait pengobatan tradisional, generasi muda banyak bermigrasi ke daerah lain untuk mencari
pekerjaan, dan pengaruh globalisasi. Berbeda dengan hasil penelitian Pratama et, al. (2020)
tentang etnobotani tumbuhan obat suku Tengger di kabupaten lain ternyata pengetahuan
tradisional lebih banyak diketahui informan muda dibandingkan golongan tua.
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Pengetahuan Tradisional Tumbuhan Obat untuk Permasalahan Seksual

Penyakit nyeri haid dan nifas memiliki jenis tumbuhan obat terbanyak untuk pengobatan
tradisional, dengan masing-masing delapan spesies tumbuhan. Sirih (Piper betle L.) tercatat
tanaman yang paling banyak digunakan untuk mengatasi permasalahan seksual yaitu lemah
syahwat (afrodisiak), sipilis, keputihan, dan nyeri haid (Tabel 2)

Tabel 2. Jenis penyakit dan tumbuhan obat untuk permasalahan seksual suku Tengger Argosari

Jenis Nama botani Bagian Cara Cara Jumlah FL (%)

penyakit (Nama lokal) tumbuhan pengolahan penggunaan informan

Lemah Pimpinella pruatjan  Akar Dekokta Diminum 22 78,57

syahwat Molkenb. (Purwoceng)

(Afrodisiak) Euchresta horsfieldii Daun Dekokta Diminum 3 10,71
Benn. (Pronojiwo)
Piper retrofractum Buah Dekokta Diminum 18 64,29
Vahl. (Cabe jawa)
Bidens pilosa L. Daun Dekokta Diminum 4 14,29
(Sempret.,an)
Alyxia reinwardtii  Kulit Ditumbuk Ditempelkan 3 10,71
Blume. (Pulosari) batang
Piper bet, le L. (Sirih) Daun Dekokta Diminum 9 32,14
Plantago major L. Daun Dekokta Diminum 2 7,14
(Suri pandak)

Sipilis Raphanus Tuber Dekokta Diminum 19 67,86
raphanistrum L.
(Lobak tengger)
Piper bet. le L. (Sirih) Daun Ditumbuk Ditempelkan 7 25,00
Bidens pilosa L. Daun Dekokta Diminum 3 10,71
(Sempret.,an)
Plantago major L. Daun Dekokta Diminum 2 7,14
(Suri pandak)

Keputihan Piper bet. le L. (Sirih) Daun Dekokta Diminum 11 39,29
Paederia foetida L. Daun Dekokta Diminum 7 25,00
(Sembukan)
Zingiber zerumbet, L. Rimpang Dekokta Diminum 5 17,86
(Lempuyang gajah)
Curcuma xanthorrhiza Rimpang Dekokta Diminum 8 28.57
Roxb. (Temulawak)
Zingiber officinale Rosc. Rimpang Dekokta Diminum 9 32,14
(Jahe)
Euchresta horsfieldii Daun Dekokta Diminum 7 25,00
Benn. (Pronojiwo)
Foeniculum vulgare Daun Dekokta Diminum 5 17,86
Mill. (Adas)

Nyeri haid Piper bet. le L. (Sirih) Daun Dekokta Diminum 7 25,00
Paederia foeida L. Daun Dekokta Diminum 3 10,71
(Sembukan)
Zingiber zerumbet, L. Rimpang Dekokta Diminum 15 53,57
(Lempuyang gajah)
Curcuma xanthorrhiza Rimpang Dekokta Diminum 2 7,14
Roxb. (Temulawak)
Zingiber officinale Rosc. Rimpang Dekokta Diminum 7 25,00
(Jahe)
Alpinia galanga Linn. Rimpang Dekokta Diminum 6 21.43
(Lengkuas)
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Jenis Nama botani Bagian Cara Cara Jumlah FL (%)
penyakit (Nama lokal) tumbuhan pengolahan penggunaan informan
Zingiber  cassumunar Rimpang Dekokta Diminum 9 32,14
Roxb. (Bangle)
Curcuma domestica Val. Rimpang Dekokta Diminum 8 28,57
(Kunir)
Nifas Foeniculum vulgare Daun Dekokta Diminum 4 14,29
Mill. (Adas)
Alyxia reinwardtii  Kulit Dekokta Diminum 13 46,43
Blume. (Pulosari) batang
Zingiber zerumbet. L. Rimpang Dekokta Diminum 7 25,00
(Lempuyang gajah)
Curcuma xanthorrhiza Rimpang Dekokta Diminum 3 10,71
Roxb. (Temulawak)
Zingiber officinale Rosc. Rimpang Dekokta Diminum 8 28,57
(Jahe)
Alpinia galanga Linn. Rimpang Dekokta Diminum 8 28,57
(Lengkuas)
Zingiber ~ cassumunar Rimpang Dekokta Diminum 13 46,43
Roxb. (Bangle)
Curcuma domestica Val. Rimpang Dekokta Diminum 8 28,57
(Kunir)

Rimpang dan daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk
mengatasi permasalahan seksual. Menurut informan, bagian daun dan rimpang sangat mudah
untuk diambil dan dipreparasi sebelum digunakan dan relatif lebih sederhana dibanding bagian
tanaman lain. Pan et, al. (2016) menyatakan bahwa rimpang merupakan pusat cadangan nutrisi
dan unsur nitrogen bagi tumbuhan, sehingga banyak kandungan flavonoid dan alkaloid yang
terkumpul. Daun merupakan bagian utama respons fotokimia sehingga mengandung sebagian
besar met.,abolit sekunder, misalnya alkaloid, flavonoid, glikosida, dan minyak atsiri esensial
(Benlamdini et, al., 2014; Ould et, al.,, 2003; Zahoor et, al., 2017). Pemanfaatan daun juga dapat
dihubungkan dengan kemudahan dan kecepatan panen.

Cara pengolahan tumbuhan obat untuk permasalahan seksual yang tertinggi dilakukan
dengan cara dekokta. Menurut Amri et, al. (2014) dekokta secara fungsional sangat mudah
disiapkan sehingga menjadi populer di banyak kelompok masyarakat lokal. Lebih dari itu, cara
pembuatan ini dapat menjaga keefektifan obat herbal (Kayani et, al., 2015) dan mempercepat
reaksi biologis sehingga menghasilkan senyawa aktif yang diekstraksi dalam jumlah besar
(Barkaoui et, al., 2017; Chen et, al., 2008).

Penggunaan oral atau diminum merupakan cara penggunaan yang paling banyak
dilakukan karena menurut informan lebih sederhana. Faktor kesederhanaan akan lebih efektif
menyembuhkan atau mengurangi suatu gejala penyakit. Zougagh et,al. (2019) menyatakan
bahwa cara penggunaan tumbuhan obat tergantung jenis dan kategori penyakit yang diobati.
Penyakit kulit dan jaringan subkutan diobati melalui jalur topikal, sedangkan penyakit
gastrointestinal disembuhkan melalui jalur oral.

Tiga spesies tumbuhan untuk mengobati permasalahan seksual dengan FL tinggi (> 50%)
yaitu purwoceng untuk mengatasi lemah syahwat dengan nilai FL tertinggi (78,57%), lobak
tenger untuk pengobatan sipilis nilai 67,86%, dan cabe jawa untuk afrodisiak nilai FL 64,29%.
Tumbuhan dengan nilai fidelity level (FL) tinggi berpotensi untuk dieksplorasi terkait kandungan
aktif met.,abolit sekunder dan fungsi farmakologisnya baik secara in vitro maupun in vivo untuk
bahan baku obat atau obat tradisional (Ahmad et, al., 2017; Kayani et, al, 2015). Perhatian
penuh juga perlu diberikan pada tumbuhan yang berstatus langka, seperti: P. pruatjian Molkenb.
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yang memiliki skor FL tertinggi, Fuchresta horsfieldii Benn., dan Alyxia reinwardtii Blume
(Hidayat & Risna, 2007).

Pada Gambar 2 terlihat bahwa P. bet,le, Z. zerumbet,, Z. officinale, P. pruatjan, Z.
cassumunar, R. raphanistrum, P. ret.,rofractum, A. reinwardtii, dan C. domestica memiliki nilai SUV
tinggi diatas 0,50. Spesies tumbuhan sirih, mempunyai nilai SUV tertinggi diantara spesies lain
yaitu 1,21. Sirih digunakan untuk mengatasi lemah syahwat, sipilis, keputihan, dan nyeri haid.
Suku Minangkabau di Sumatra Barat juga memanfaatkan sirih untuk mengatasi nyeri haid
(Silalahi et, al, 2020). Penelitian et.nobotani lain juga menunjukkan tingginya prevalensi
penggunaan sirih untuk pengobatan tradisional oleh komunitas di Indonesia (Azis et, al.,, 2020;
Silalahi et, al.,, 2019).

Species use value

52t

0.96

0,86

0.79

o790

0,68

064

057]

057]

0,46

0 02 04 06 08 1 12 14

Gambar 2. Species Use-value (SUV) dari tumbuhan obat untuk permasalahan seksual di desa Argosari

Daun sirih mengandung tanin, kapicol, fenil propana, seskuiterpen, sineole, alkaloid, gula,
dan beberapa minyak esensial yang bertanggungjawab untuk aktifitas afrodisiak (Shah et, al.,
2016). Z. zerumbet, mempunyai komponen utama 3-0O-met., hyl kaempferol yang memberikan
aktivitas analgesik dan antiinflamasi yang berhubungan mengatasi nyeri haid (Zakaria et, al.,
2010). Ekstrak akar P. pruatjan memberikan peningkatan agresifitas seksual pada mencit jantan
(Kanedi et, al, 2017) yang dimungkinkan disebabkan oleh kandungan met.abolit sekunder
mayor dari tumbuhan tersebut yaitu (Z)-y-bisabolene (Nurcahyanti et, al., 2016). Kravchenko
et, al, (2019) mengungkapkan ekstrak rimpang Z. officinale yang mengandung gingerol, shogaol,
dan capsaicin memberikan aktivitas analgesik tinggi yang berhubungan dengan penggunaannya
untuk mengatasi keputihan, nyeri haid, dan nifas.

Beberapa uji klinik menunjukkan aktivitas Z. cassumunar sebagai analgesik dengan
kandungan utamanya berupa golongan minyak esensial (Chongmelaxme et, al, 2017).
Penelitian tersebut mendukung penggunaan tumbuhan bangle untuk mengatasi nyeri haid dan
nifas pada masyarakat desa Argosari. Dua puluh senyawa met.,abolit sekunder dalam golongan
alkenes, alkanes, dan alkyl halides ditemukan pada ekstrak met.,anol R. raphanistrum dengan
aktivitas sebagai antibakteri dan antifungi (Sahi et, al, 2018). Pernyataan tersebut mendukung
pemanfaatan lobak tengger sebagai anti-sipilis oleh masyarakat lokal suku Tengger di desa
Argosari. Ekstrak P. ret,rofractum mengandung sitosterol dan piperin yang mampu
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mempengaruhi peningkatan produksi hormon ikan sehingga secara farmakologi berpotensi
sebagai agen afrodisiak (Yeni & Abinawanto, 2019). Kulit batang A. reinwardtii memiliki
komponen kumarin, 3-hydroxycoumarin, 6-hydroxycoumarin, 8-hydroxycoumarin, scopolet,in,
(+)-pinoresinol, zhebeiresinol, dan asam p-hydroxybenzoic yang mempunyai efek farmakologis
sebagai antioksidan dan antibakteri (Chusri et, al., 2014; Rattanapan et, al., 2012). Selanjutnya
rimpang C. domestica mengandung komponen met.abolit sekunder mayor kurkumin dengan
efek farmakologis sebagai analgesik kuat (Kertia et,, al., 2012; Kuptniratsaikul et., al., 2014). Efek
ini mendukung penggunaan kunyit untuk mengatasi nyeri haid yang dilakukan oleh masyarakat
Tengger Argosari.

Tabel 3 menunjukan bahwa Zingiberaceae merupakan famili dengan jumlah spesies
tumbuhan terbanyak, selain itu famili ini juga mempunyai nilai FUV tinggi (0,69). Famili
Zingiberaceae juga dominan dalam penggunaan untuk obat tradisional pada daerah lain di
Indonesia (Nahdi et,, al., 2016: Jadid et, al., 2020)

Tabel 3. Family Use-value (FUV) dari tumbuhan obat untuk permasalahan seksual
di desa Argosari

No. Nama famili tumbuhan Jumlah spesies tumbuhan FUV
1. Piperaceae 2 0,93
2. Zingiberaceae 6 0,69
3. Brassicaceae 1 0,68
4, Apocynaceae 1 0,57
5. Apiaceae 2 0,56
6. Fabaceae 1 0,36
7. Rubiaceae 1 0,36
8. Asteraceae 1 0,25
9. Plantaginaceae 1 0,14

Tumbuhan famili Zingiberaceae tersebar di kawasan TNBTS, ada yang dibudidayakan di
pekarangan dan tumbuh liar di hutan taman nasional. Misalnya, Acorus calamus L.
(Zingiberaceae), tumbuhan ini hidup secara liar di hutan, meski sering diambil untuk dijadikan
obat tradisional. Banyaknya tumbuhan dalam famili Zingiberaceae yang tersitasi kemungkinan
berkaitan dengan kondisi lingkungan tumbuh yang sesuai (Chekole, 2017).

KESIMPULAN

Masyarakat suku Tengger di desa Argosari menjaga pengetahuan pengobatan tradisional
mereka yang diwariskan dari generasi ke generasi. Telah terinventarisasi 16 spesies tumbuhan
yang termasuk dalam 9 famili untuk pengobatan 5 jenis penyakit permasalahan seksual. Sirih
merupakan spesies yang memiliki nilai SUV tertinggi yaitu 1,21, sedangkan Zingiberaceae
merupakan famili dengan FUV tertinggi yaitu sebesar 0.69. Purwoceng yang berfungsi sebagai
afrodisiak memiliki nilai FL tertinggi sebesar 78,57%.

SARAN

Evaluasi ilmiah baik secara in silico, in vitro, in vivo, maupun met.,abolite profilling sangat
diperlukan untuk memberikan bukti kualitas, khasiat, dan keamanan tumbuhan obat untuk
mengatasi permasalahan seksual. Perhatian penuh juga harus diberikan pada tumbuhan dengan
status langka di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, seperti P. pruatjan. Selain itu
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keterlibatan pihak-pihak terkait sangat penting dalam wupaya pelestarian pengetahuan
tradisional
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